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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efisiensi perusahaan, ukuran perusahaan, 

leverage dan liabilitas terhadap profitabilitas perusahaan Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2018-2021. Jumlah perusahaan kesehatan yang dijadikan sampel penelitian adalah 21 

perusahaan selama 4 tahun. Penelitian ini bersadarkan Teknik purposive sampling. Total sampel penelitian 

ini adalah 84 observasi laporan keuangan. Pengujian hipotesis menggunakan uji regeresi linier berganda 

melalui program IBM SPSS 25. Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa efisiensi perusahaan 

berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap profitabilitas, ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas, leverage berpengaruh signifikan dengan arah negataif terhadap profitabilitas, serta 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan efisiensi 

perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, dan likuiditas secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
  

Kata Kunci: Efisiensi Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

 

Abstract: This study aims to analyze the effect of company efficiency, company size, leverage and liabilities 

on the profitability of healthcare companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2018-2021 

period. The number of health companies used as research samples is 21 companies for 4 years. This 

research is based on purposive sampling technique. The total sample of this research is 84 financial 

statement observations. Testing the hypothesis using multiple linear regression tests through the IBM SPSS 

25 program. The partial results show that company efficiency has a significant positive effect on 

profitability, firm size has no effect on profitability, leverage has a significant effect on profitability with a 

negative direction, and liquidity has no effect on profitability. The results of the study simultaneously show 
that efficiency, company size, leverage, and liquidity simultaneously affect the profitability of health sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). 
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1. Pendahuluan 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak dapat lepas dengan adanya 

perkembangan perusahaan yang beroperasi. Di sisi lain, didirikannya sebuah perusahaan 

tidak lain dan tidak bukan ialah untuk mendapatkan sebuah laba atau keuntungan yang 

maksimal sesuai target perusahaan yang telah direcanakan. Laba atau keuntungan yang 

diperoleh suatu perusahaan akan sangat berguna untuk memaksimalkan kesejahteraan 

perusahaan, karyawan dan juga untuk meningkatkan inovasi dan operasional di dalam 

perusahaan tersebut [Oktavia Sari dan Suprihhadi, 2019]. Dengan semakin besarnya 

sebuah laba yang didapatkan sebuah perusahaan maka akan semakin cepat perusahaan itu 

berkembang. 

Laba yang besar merupakan keberhasilan yang diraih sebuah perusahaan. 

Perusahaan dapat mengukur sebuah kinerja dengan pengukuran profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan suatu hal yang penting karena dapat menunjukkan apakah 

perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik atau tidak di masa yang akan datang 

[Novyanny dan Turangan, 2019]. Selain itu, berhasil atau tidaknya perusahaan dapat 

diukur menggunakan profitabilitas. Menurut Yazdanfar (2013) dalam Novyanny, et al. 

(2019) profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap perusahaan dalam mencapai tujuan 

keuangan dan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Tingkat 

profitabilitas tidak hanya diukur dari seberapa besar jumlah laba yang di dapatkan, adapun 

beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas antara lain efisiensi, ukuran, leverage, 

dan liabilitas. 

Kegiatan operasional perusahaan yang sesuai dengan target, berjalan dengan 

semestinya dan juga minim sekali dalam melakukan kesalahan menunjukan bahwa 

perusahaan tersebut berjalan dengan efisien dalam melaksanakan kegiatan 

operasionalnya. Di samping efisiensi perusahaan, besar kecilnya sebuah perusahaan juga 

berpengaruh dalam tingkat profitbilitas sebuah perusaahaan. Perusahaan dengan skala 

atau ukuran yang lebih besar akan lebih mudah untuk mendapatkan sumber dana dari 

pihak eksternal perusahaan dan mengakses pasar. Membeli aset, memperoleh pinjaman, 

melakukan investasi, dan lain sebagainya dapat dipenuhi apabila perusahaan memiliki 

akses yang lebih banyak dan lebih mudah ke sumber daya yang ada [Novyanny dan 

Turangan, 2019].  
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KAJIAN TEORI 

Profitabilitas 

Menurut Susan Irawati (2006:58) dalam [Octavianty dan Syahputra, 2015] yang 

menyatakan bahwa Rasio keuntungan atau profitability ratios adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau merupakan 

kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (biasanya 

semesteran, triwulanan dan lain-lain) untuk melihat kemampuan dan kinerja sebuah 

perusahaan. 

 Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan tolak 

ukur kinerja dan kemampuan sebuah perusahaan dalam menjalankan sebuah bisnis. 

Besarnya sebuah laba yang diperoleh sebuah perusahaan juga mempengaruhi rasio 

profitabilitas, semakin besar dan tinggi laba yang diperoleh suatu perusahaan maka 

semakin tinggi juga rasio profitabilitas perusahaan tersebut. 

Efisiensi Perusahaan 

 Berjalannya suatu perusahaan dengan sedikitnya hambatan yang dimiliki 

menunjukan bahwa perusahaan tersebut berjalan dengan efisien. Efisiensi perusahaan 

berpengaruh besar terhadap perusahaan. Jika suatu perusahaan dapat beroperasi dengan 

baik dan dengan kinerja perusahaan yang memadai, maka perusahaan akan lebih mudah 

dalam meningkatkan kesejahteraan perusahaan, kemampuan perusahaan, inovasi 

perusahaan dan juga tentunya akan meningkatkan laba atau pendapatan perusahaan 

tersebut. 

Ukuran Perusahaan 

 Sebuah perusahaan yang dikatakan maju dapat dilihat dengan sebesarpa besar 

sebuah perusahaan itu berdiri. Ukuran perusahaan menunjukkan jumlah total kekayaan 

yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, semakin besarnya jumlah total kekayaan 

perusahaan semakin besar juga ukuran perusahaan [Novyanny dan Turangan, 2019]. 

Semakin tinggi total asset yang menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan besar dan sebaliknya, 

semakin rendah total asset mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong 

perusahaan kecil. Semakin besar total aset menunjukkan bahwa semakin besar pula harta 

yang dimiliki perusahaan sehingga investor akan semakin aman dalam berinvestasi ke 

perusahaan tersebut [Nurdiana, 2018]. 
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Leverage 

Harahap (dalam Himawan, et al. 2020) Leverage rasio menunjukkan hubungan 

antara hutang perusahaan dengan modal, rasio leverage mengindikasikan seberapa jauh 

perusahaan telah dibiayai oleh utang atau dana dari pihak luar dengan kemampuan 

perusahaan yang digambarkan oleh modal. Jadi, untuk perusahaan yang memiliki rasio 

leverage tinggi menunjukan perusahaan tersebut memiliki resiko leverage yang tinggi 

begitu sebaliknya jika perusahaan memiliki rasio leverage yang kecil maka perusahaan 

tersebut memiliki resiko leverage yang lebih kecil juga. 

Liabilitas  

Menurut Hidayat (2018) dalam Wardoyo, et al. (2022) liabilitas merupakan 

Semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum dibayarkan, yang 

mana utang ini merupakan kekayaan perusahaan yang berasal dari kreditor dan dapat 

dibedakan ke dalam utang lancar (jangka pendek) dan utang jangka panjang. Perusahaan 

yang memiliki kewajiban liabilitas tinggi maka semakin tinggi juga utang perusahaan 

yang harus dibayarkan dan tentunya akan berpenguruh terhadap profitabilitas perusahaan 

tersebut. 

Berdasarkan beberapa penjelasan yang sudah dipaparkan, maka ingin meneliti 

lebih jauh lagi untuk mengetahui signifikansi pengaruh efisiensi perusahaan, ukuran 

perusahaan, leverage dan liabilitas terhadap profitabilitas perusahaan. Apakah di antara 4 

faktor tersebut mana sajakah yang berpengaruh positif dan berpengaurh negatif terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis yang dikembangkan adalah:  

Hipotesis: H1: Efisiensi Perusahaan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sektor Kesehatan. H2: Ukuruan Perusahaan berpengaruh positif terhadap 

Efisiensi Perusahaan (X1) 

Ukuran Perusahaan (X2) 

Leverage (X3) 

Likuiditas (X4) 

 

Profitabilitas (Y) 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber:Data Olah, 2023 
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Profitabilitas Perusahaan Sektor Kesehatan. H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas Perusahaan Sektor Kesehatan. H4: likuiditas berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas Perusahaan Sektor Kesehatan. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif sebab memiliki tujuan untuk 

mengetahi hubungan antara satu varaiabel dengan variabel lain. Pada penelitian ini 

metode asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh efisiensi perusahaan terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor kesehatan, pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor kesehatan, pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor kesehatan, dan pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan 

sektor kesehatan. 

Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2018-2021 merupakan populasi dalam penelitian ini. Alasan peneliti menggunakan 

perusahaan sektor kesehatan dikarenakan perusahaan sektor kesehataan memiliki rata-

rata profitabilitas yang baik, terlebih pada masa pandemi COVID-19. Penelitian ini 

menggunakan purposive sampling untuk menentukan sampel. Teknik purposive sampling 

adalah teknik yang digunakan untuk penentuan dan pengambilan sampel yang ditentukan 

oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu [Sugiyono, 2019]. Kriteria yang digunakan 

untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini antara lain: perusahaan Kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan Kesehatan yang menerbitkan laporan 

keuangan berturut-turut selama periode 2018-2021, laporan keuangan yang 

menggunakan mata uang rupiah, laporan keuangan yang memiliki tahun buku satu tahun 

dan berakhir di 31 Desember, perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dan 

memiliki data lengkap terkait penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan sumber data berupa laporan 

keuangan perusahaan sektor kesehatan yang disajikan dan dipublikasikan pada website 

BEI maupun website resmi perusahaan. Variabel penelitian ini digambarkan dengan 

statistika deskriptif.  Rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum adalah 

alat analisis yang digunakan. Statistika deskriptif memberikan ukuran numerik yang 

sangat penting untuk data sampel. Pengujian statistik pada penelitian ini menggunakan 

program Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 25. 
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Persyaratan statistik yang harus dipenuhi dalam analisis regresi linear berganda 

(OLS) yang berbasis ordinary leas square adalah uji asumsi klasik [Sastra, 2019]. 

Pengujian asumsi klasik harus dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang 

dihasilkan adalah yang terbaik dalam hal ketepatan estimasi, tidak bias, dan konsisten. 

Terdapat beberapa alat uji yang sering dilakukan dalam uji asumsi klasik di antaranya 

adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi 

[Ghozali, 2018]. 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data normal. 

Uji Kolmogorof-Smirnov digunakan untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini. 

Dalam pengujian hipotesis, kriteria yang menunjukkan apakah Ho menolak atau tidak 

berdasarkan nilai Asym. Sig (2-tailed) dengan nilai signifikansi (α) 5% adalah sebagai 

berikut: H0 ditolak jika Asym. Sig (2-tailed < α, dan tidak dapat ditolak jika Asym. Sig 

(2-tailed ≥ α.Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menentukan apakah ada atau 

tidak korelasi yang signifikan antara variabel yang dimasukkan dan variabel bebas dalam 

model regresi linear berganda.  Salah satu tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk 

menghindari kebiasaan dalam pengambilan kesimpulan mengenai dampak dari uji parsial 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Terdapat kemungkinan 

bahwa model tidak mengalami multikolinearitas jika nilai faktor variasi inflasi (VIF) 

tidak lebih dari 10 dan nilai toleransi tidak kurang dari 0,1. 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menentukan apakah ada 

ketidaksamaan dalam varians model regresi antara residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Dalam kasus homoskedastisitas, variasi residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap sama; dalam kasus heteroskedastisitas, variasi 

berbeda. Gaya homoskedastisitas atau ketidakhadiran heteroskedastisitas adalah tanda 

model regresi yang baik. Uji Glejser adalah uji statistik yang digunakan. Tujuan dari uji 

autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kesalahan 

pengganggu pada periode saat ini (t) dan kesalahan pada periode sebelumnya (t-1) dalam 

model regresi. Regresi yang bebas dari autokorelasi adalah model regresi yang bagus. Uji 

ini dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Persamaan berikut secara sistematis dirumuskan: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β3 X3 + e 
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Dimana: Y= Profitabilitas, α = Konstanta, β1 β2 β3 = Koefisien Regresi, X1 = 

Efisiensi Perusahaan, X2 = Ukuran Perusahaan, X3 = Leverage, X4 = Likuiditas, e = 

Tingkat Kesalahan. 

Seberapa jauh kemampuan model untuk menjelaskan variasi variable dependen 

ditentukan dengan menggunakan Pengganggu Koefisien Determinasi (R2).  Koefisien 

determinasi adalah nol sampai satu. Pengaruh masing-masing variabel independen (X) 

terhadap nilai variabel dependen (Y) semakin kecil seiring dengan kedekatannya dengan 

nol. Koefisien determinasi mendekati satu, dan sebaliknya terjadi. Karena R Square bias 

terhadap jumlah variabel dependen yang dimasukkan ke dalam model, nilai Adjusted R 

Square bukanlah nilai R Square regresi; namun, nilai Adjusted R Square dapat meningkat 

jika ada variabel independen ditambahkan ke dalam model. 

Uji statistik F digunakan untuk mengevaluasi kemampuan seluruh variabel 

independen untuk menjelaskan prilaku variabel dependen.   Pengujian dilakukan dengan 

tingkat signifikansi 0,05 (α=5%). Berikut adalah persyaratan analisis: 1). Jika signifikansi 

lebih besar dari 0,05, ini menunjukkan bahwa variabel independen tidak mempengaruhi 

variabel dependen secara keseluruhan. 2). Jika signifikansi <0,05, berarti bahwa variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan. Langkah selanjutnya 

adalah menguji kemampuan masing-masing variabel independen untuk menjelaskan 

perilaku variabel dependen. Pengujian t digunakan untuk melakukan ini.  Pengujian 

dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05 (α=5%).  Berikut adalah persyaratan analisis: 

1). Nilai signifikansi lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel independen tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan secara parsial. 2). Variabel 

independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen, jika signifikansi kurang dari 

0,05 dan hasil t-hitung positif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean 
Standar 

Deviasi 

Efisiensi Perusahaan (X1) 74 0,63 1,949 0,89121 0,435766 

Ukuran Perusahaan (X2) 74 14,47 30,88 23,6277 5,51009 

Leverage (X3) 74 0,069 2,981 0,72905 0,633728 

Likuiditas (X4) 74 0,134 8,738 2,66345 1,874221 

Profiktabilitas (Y) 74 -0,063 0,266 0,07293 0,070674 
Sumber: hasil olah data,2023 
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 Hasil uji statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 1 didapati observasi 

penelitian sebanyak 74 perusahaan (setelah data outlier sebanyak 10 data dieliminasi). 

Variabel efisiensi perusahaan diketahui memiliki nilai minimum 0,63, nilai maksimum 

1,949,  nilai rata-rata 0,891212 dan nilai standar deviasi 0,435766, sementara variabel 

ukuran perusahaan memperoleh nilai minimum 14,47, nilai maksimum 30,88, nilai rata-

rata 23,6277 dan nilai standar deviasi 5,51009. Selain itu terdapat variabel leverage yang 

nilai minimum 0,069, nilai maksimum 2,981, nilai rata-rata 0,72905 dan nilai standar 

deviasi 0,633728, untuk variabel likuiditas memperoleh nilai minimum 0,134, nilai 

maksimum 8,738, nilai rata-rata 2,66345, dan standar deviasi 1,874221. Variabel 

profitabilitas menghasilkan nilai manimum -0,063, nilai maksimum 0,266, nilai rata-rata 

0,07293, dan standar deviasi 0,070674. 

Tabel 2. Hasil Uji Nomalitas 

Variabel Nilai Kolmogorof Smirnov Keterangan 

Unstandardized Residual 0,200 Berdistribusi Normal 
Sumber: hasil olah data, 2023   

 Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji Klomogorof-Smirnov 

menghasilkan nilai Asym. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 atau memiliki nilai lebih 

besar dibanding nilai level of signifikan yaitu 0,05 (0,200>0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel efisiensi perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, 

likuditas dan profitabilitas telah berdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistic 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Pertumbuhan Perusahaan (X1) 0,904 1,106 Tidak Multikolinearitas 

Konflik Kepentingan (X2) 0,949 1,054 Tidak Multikolinearitas 

Leverage (Z) 0,728 1,374 Tidak Multikolinearitas 

Likuiditas (X4) 0726 1,377 Tidak Multikolinearitas 
Sumber: hasil olah data, 2023    

 Selain itu hasil pengujian multikolinearitas menujukkan semua variabel 

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 ( > 0,10) dan niali VIF (Varian 

Inflaction Factor) lebih kecil dari 10 ( < 10), berarti bahwa model regresi terbebas 

dari gejala multikolinearitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Pertumbuhan Perusahaan (X1) 0,227 Tidak Heteroskedastisitas 

Konflik Kepentingan (X2) 0,059 Tidak Heteroskedastisitas 
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Leverage (X3) 0,306 Tidak Heteroskedastisitas 

Likuiditas (X4) 0,996 Tidak Heteroskedastisitas 
Sumber: hasil olah data, 2023   

Sedangkan pada uji heteroskedastisitas dengan uji glejser, seluruh variabel 

menghasilkan nilai signifikansi lebih besar dari level of signifikan yaitu 0,05 ( > 0,05) 

yang artinya model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

DU Nilai Durbin-Watson 4-DU Keterangan 

1,7383 2,156 2,2617 Tidak autokorelasi 

Sumber: hasil olah data, 2023 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi, didapatkan nilai 2,156 > 1,7383 < 2,2617 yang 

berasal dari DW > d < 4-dU dengan nilai Durbin–Watson adalah 2,156, maka dapat 

diartikan tidak ada autokorelasi. 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R Square Adusted R Square 

1 0,327 0,277 
Sumber: hasil olah data, 2023 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square pada Tabel 6 

adalah 0,277. Ini berarti bahwa 27,7 persen variasi profitabilitas dipengaruhi oleh 

efisiensi perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, dan likuiditas sedangkan sisanya 72,3 

persen dipengaruhi olah faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian 

Tabel 7. Hasil Uji Statistik F 

Model F Sig. 

1 6,552 0,000 
Sumber: hasil olah data, 2023 

Berdasarkan Uji statistik F diperoleh nilai signifikansi sebasar 0,000 < (α) = 0,05. 

Ini berarti bahwa variabel efisiensi perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, dan 

likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sehingga model 

yang diajukan sudah layak dan benar. 

Tabel 8. Uji Statisstik T 

Variabel Koefisien Regresi Sig. Keterangan 

Konstanta -0,0681 - - 

Efisiensi Perusahaan (X1) 1,459 0, 002 Signifikan 

Ukuran Perusahaan (X2) -0,086 0,080 Tidak Signifikan 

Leverage (X3) -1,058 0,001 Signifikan 

Likuiditas (X4) -0,172 0,594 Tidak Signifikan 

Sumber: hasil olah data, 2023    
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Nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dan nilai koefisien 1,459 diperoleh variabel 

efisiensi perusahaan (X1), maka dapat disimpulkan efisiensi perusahaan berpengaruh 

signifkan dengan arah positif terhadap profitabilitas (Y). Selain itu variabel ukuran 

perusahaan (X2) memperoleh nila signifikansi 0,080 < 0,05 dan  nilai kefisien -0,086 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

dengan arah negatif terhadap profitabilitas (Y). Variabel leverage memperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,001 dan nilai koefisien sebesar -1,058 sehingga dapat disimpulkan 

jika leverage berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap profitabilitas (Y). 

Selanjutnya diperoleh nilai signifikansi 0,594 dan nilai koefisien -0,172 dari variabel 

likuiditas, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh 

dignifikan dengan arah negatif terhadap profitabilitas (Y). 

Pengaruh efisiensi perusahaan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil uji 

statistik T pada tabel 8, variabel efisiensi perusahaan (X1)  memperoleh nilai  koefisien 

regresi sebesar  1.459 dan nilai signifikansi sebesar  0,002 < 0,05, berarti  bahwa variabel 

efisiensi perusahaan  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sehingga 

dapat disimpulkan apabila efisiensi perusahaan tinggi maka nilai profitabilitasnya akan 

semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Alarussi dan 

Alhaderi [2018], Vuković et al. [2020] dan Wasisto dan Rizal [2021] yang menunjukkan 

bahwa efisiensi perusahaan yang dikukur menggunakan Total Asset Turn Over (TATO) 

memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap profitabilitas. Tingkat Total 

Asset Turnover (TATO) yang dimiliki oleh perusahaan kesehatan dalam mendukung 

kegiatan penjualan dapat menjelaskan laba yang diperoleh perusahaan. Kemampuan 

perusahaan dalam mengoptimalkan seluruh asetnya secara efektif dan efisien dapat 

mendatangkan pendapatan bagi perusahaan, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Berdasarkan  hasil uji 

statistik T pada variabel ukuran perusahaan (X2), diperoleh  nilai  koefisien regresi sebesar 

-0,086 dan nilai signifikansi sebesar  0,080 > 0,05, berarti  bahwa variabel ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. sehingga dapat 

disimpulkan besar kecilnya ukuran perusahaan tidak menjamin nilai profitabilitasnya 

akan semakin meningkat atau menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Fransisca dan Widjaja [2019], Ramadhanti et al. [2021] dan Yanuar et al. 
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[2023] yang menujukkan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Laba yang perusahaan akan meningkat tidak dijamin oleh seberapa besar 

ukuran perusahan. Pasalnya, perusahaan besar juga memiliki komponen pengeluaran 

yang besar seperti gaji karyawan, biaya produksi, pemeliharaan dan sebagainya. 

Pengaruh leverage perusahaan terhadap profitabilitas. Berdasarkan  hasil uji 

statistik T pada variabel leverage (X3)  diperoleh  nilai  koefisien regresi sebesar -1,058 

dan nilai signifikansi sebesar  0,001 < 0,05, berarti  bahwa variabel leverage berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, sehingga dapat disimpulkan apabila tingkat 

leverage tinggi maka nilai profitabilitas perusahaan akan semakin menurun. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Bintara [2020], Putri dan Kusumawati 

[2020] dan Rahman et al. [2020] yang menunjukkan bahwa leverage yang dikukur 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh signifikan dengan arah 

negatif terhadap profitabilitas. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) kemungkinan 

semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang, 

sehingga juga menimbulkan beban yang besar kepada pihak kreditor. Apabila leverage 

tidak diperhatikan oleh perusahaan maka hal terebut akan menyebabkan menurunnya 

tingkat profitabilitas pada perusahaan yang bersangkutan [Widhi dan Suarmanayasa, 

2021]. 

Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas. Berdasarkan  hasil uji statistik T pada 

variabel ukuran perusahaan (X4) diperoleh  nilai  koefisien regresi sebesar -0,172 dan 

nilai signifikansi sebesar  0,594 > 0,05, berarti  bahwa variabel likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sehingga dapat disimpulkan tingi 

rendahnya likuiditas tidak mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Dewi and Abundanti [2021], Hamenda dan 

Manengkey [2022] dan Pangestu and Mahmudi [2022] yang menunjukkan bahwa 

likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan dengan terhadap profitabilitas. Likuiditas 

yang tinggi ataupun rendah belum tentu dapat mempengaruhi profitabilitas. Hal tersebut 

disebab oleh adanya dana dari pihak lain terlalu banyak dari pada jumlah kredit yang 

disalurkan, ataupun ketika kekurangan dana, akibatnya dana yang tersedia untuk 

mencukupi kebutuhan kewajiban jangka pendek tidak ada itu tidak dapat mempengaruhi 

naik atau turunnya profitabilitas.  
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: (1) efisiensi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI. (2) ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di 

BEI. (3) leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di BEI. (4) likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI. (5) secara bersama efisiensi 

perusahaan, ukuran perusahaan, leverage dan likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut dengan menambah variabel 

lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Selain itu, juga dapat menambah jumlah 

sampel yang diteliti dan populasi penelitian tidak hanya dikhususkan pada perusahaan 

yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 
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